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RINGKASAN

Penentuan Model Earning Management (EM) Paling Optimal Sebagai Salah Sam
Instrumen Pengambilan Keputusan Investasi

Semakin maju perekonomian stuatu negara semakin banyak perusahaan di negara terscbut yang
menjadi perusahaan publik. Hal ini didorong keinginan untuk memperoleh dana dengan biaya
modal yang relatif kecil untuk mendanai ekspunst bisnis perusahaan tersebut. Namun sciring
keterbukaan tersebut, ntaka manajemen terdorong untuk melukukan tindakan-tindakan yang
mengarahkan angka laba pada tingkat yang ditnginkan, tindakan ini kemudian dikenal sebagat
Earning Management. Manajemien berkeinginan untuk memperoleh keuntungan tertentu dari
tindakan manajemen laba tersebut. Pada sisi lain, investor dipastikan akan melakukan deteksi
atas praktek manajemen laba tersebut, sehingga kemudian banyak dikemhangkan modet deteksi
manajenicn laba. Terdapat scpuluh model deteksi laha yang dikenal cukup luas. Semakin lama
kekuatan prediksi dari masing-masing model terscbut miengalant pen  inan karcna praktek
manajemen laba yang dilakukan manajemen semakin variatf. Jika tidak tersedia model yang
dapat memprediksi prakiek manajermnen laba, muka investor akan dapat dirugikan karena
membuat keputusan investasi yung salah,

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengembangkan suiatu medifikasi model deteksi
manajemen laba yung lebih sesuai dengan kondisi di pasar modal Indonesia saat ini. Model
tersebut diharapkan dapat inenjadi analisis yang jauh lebih sederhana dibandingkan harus
membaca laporan keuangan secara keseluruhan. Pemanfaatan model inj akan dapat niembantu
stakeholder perusahaan terutama investor dan calon investor dalam membuat keputusan bisnis.

Metode = ndekatan yang dipuakai dalam penelitian ini adalah menguji ulang kesepuluh model
deteksi manajemen laba yang umum dikenal. Pengujian tersehut dengan menggunakan data
laporan keuangan tahun 2008 sampat 2015 dari seluruh emiten yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model Modified Jones adalah model
yang paling kuat dalammendeteksi manajemen laba di Bursa Efek Indonesia.

Pada tahun kedua, tim akan meclanjutkan penelitian dengan melakukan uji faktor unmk mencari
variabel lain yang belum pernah dimasukkan ke dalam kesepuluh model yang telah diuji. Tim
akan menguji semua variabel yang secara teoritis berperan dalam penentuan laba perusahaan
dimana dalam proses perhitungan variabel tersebut terdapat faktor diskresi manajemen, artinya
dalam manajemen memiliki kewenangan dalam menentukan mekanisime perhitungannya. Hasil
uji fi  or tersebut akan menentukan beberapa vartabel yang kemungkinan diduga berperan
dalam: penentuanmanajemen laba. Variabel tersebut akan diintegrasikan dengan model terbaik
yang telah ditentukan pada tahun pertama. Hasil integrasi antara faktor terpilih dengan model
paling optimal dibarapkan dapat mengembangkan modifikasi model yang dapat mempredikst
prakick manajemen laha dengan Jebih baik. Jika model yang telah dimedifikasi ini terbukii
lebib akurat, maka akan memberikan manfaat finansial yang sangat besar bagi invesior dan
calon tnvestor karena k  utusan yang dibuat memilikirasionatisast yang kuat.

Keyword : Manajemen Laba, Model Deteksi, Keputusan Investasi
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BAB1I
PENDAHULUAN

Salah satu ciri yang menyertai pertumbuhan perekonomian suatu Negara adalah
peningkatan jumiah perusahaan yang terbuka yang terdaltar di bursa Negara tersebut. Hal in
juga terjudi di Indonesia dimana perusahuaan yang go public terus mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini didorong karena perusahaan yang terdaftar di bursa akan memperoleh
berbagal manfaat positif. Manfaat utamanya adalah perusahaan dapat memperoleh pendanaan
dengan biaya modal yang lebih rendah dibandingkan atternatif luin seperti kredit perbankan,
penerbitan obligasi, maupun sumber lainnya. Biaya modal yang lcbih rendah ini diharapkan
mendorong perusahaan dapat memperoleh keuntungan yung lebih besar maupun peningkatan
peluang melakukun ekspansi bisnis. Manfaat lain dari status perusahaan terbuka adalah
mendorong lata kelola perusahaan yang jauh lebih baik karena keterbukaan tersebut membuat
penilaian atas kinerja perusahaan dapat dilakukan oleh banyak pihak. Keadaan ini mendorong
manajemen untuk bekerja dengan baik agar pemilik, investor, calon investor dan berbagai pihak
lain memberikan penilaian positif atas kinerja mereka. Penilaian haik atau buruknyu kinerja
perusahaan akan mienentukan keputusan investasi yang dilakukan ofeb berbagai pihak.

Dalam rangka memperoleh penilaian yang baik tersechut, manajemen tentu diharapkan

'mbua! 1cana korporasi dan implementasi yang baik. Namun selain meialui tindakan nyata

sebut, manajemen juga berusaha memperoleh penilai. yang baik tanpa didasarkan pada
sebuah  lerja nyata yang buik. Penilaian positi{ tersehut ingin didapat melalui laporan
keuangan yang menunjukkan indikator-indikator yang diinginkan oleh manajemen.. Tindukan
it kemudian dikenal sehagal ..rning Management (EM). Healy (1990) meinberikan defenisi
earnir  managemnent yang cukup kowmprehe if vaitu “Earning management occurs when
managers-uses judvement in financial reporting in structuring transaction to alter financial

204 to either misleads soine stakeholders about underlying economics performance of the
company or' lo infludnce contractual ourcomes that depend on the reported accounting
numbers” Defenisi’ ini menegaskan beberapa aspek penting dalam manajemen laba seperti
keputusan tertentu dari manajemen, mengubah transaksi, -mengubah faporan keuangan. dan
menyesatkan stakeholders.~Defenisi ini secara tegas sudah mengatakan bahwa manajemen laba
dapat terjadi karena adanya kekuasaan manajemen dalam mc¢ > aruhi perhitungan laporan
keuangan (diskresi manajemen)

Selain banyak ahli yang memberikan defenisi bernuansa negatif atas manajemen faba,

beberapa ahli seperti Ronen (2008) mendefenisikan EM dalam perspektif positif sebagai .



Earning management is taking advantage of the flexibility in the choice of uccounting treatinent
to signal the  mager’s private information on future cas flow. Berdasarkan hal diatas dapat
dikatakan ~ 1 sebagai suatu tindakan yang dilakukan manajemen memanfaatkan fleksibilitas
dalam standar akuntansi untuk meningkatkan komwnikasi dengan pihak eksternal untuk
menyampaikan informasi yang lebih haik atas kinerja perusahaan di masa depan. Pengertian ini
mengarahkan pada adanya intervensi manajer namun tetap dalam batasan standar akuntansi
vang berlaku umum. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa EM adalah suatu
tindakan yang diyakini mengubah penyampaian suatu fakta sehingga pembaca menangkap
informasi yang berbeda, dimana informasi yang diperoich oleh pembaca tersebut telah
dimanipulasi oleh manajemen perusahaan. Namun demikian karena tindakan tersebut
dilakukan da 1 batasan standar akuntansi yang berlaku umum maka bal tersebut tidak dapat
dipandang sebagai ketidakpatuhan pada stundar akuntansi keuangan.

Berdasarkan hal diatas, kita dapat memahami bahwa terdapat kecenderungan
manajemecn akan membuat suatu laporan yang menguntungkan mereka. Namun pada sisi lain,
sebagai investor yang rasional lentu tidak akan bersedia menanggung resiko yang tidak sepadan
karcna keterbatasan infonmasi mercka. Sebagai kompensasi resiko tersebut, investor akan
menetapkan  hal hasil (cost of equity) yang tinggi atas dana yang wmereka investasikan.
1 stapan imbal hasil yang tinggi ini membuat harga saham maupun obligasi akan dikenakan
tingkat diskonto yang tinggi. Investor akan lebth memilih tindakan aman yaitu dengan
imenaikkan premi resiko atas keterbatasan informasi mereka atas laporan keuangan. Hal im
tentu akan merigikan perusahaan karena biaya modal yang semula diharapkan relatif rendah
malah mengalami peningkatan. Penelitian Bhattacharya {2003) sekalipun relatif menggunakan
+ a lamma memberikan indikasi yang cukup jelas inengapa biaya modal di Indonesia relatif
tinggi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia berada di ranking terakhir dan
34 negara yang diteliti dalam keinformatifan laba akuntansi (earning opacin.

Terkait dengan biaya modal, Francis (2004} melakukan penelitian mengenal eraning
management yang diproxy dengan earning attributes yang terdiri dari tujub atribut yang
mengukur kualitas laba dalam hubungannya dengan cest of equity capital: Penelitian inj
membuktikan bahwa keinformatifan laba memberiKan pengarub yang positif terhadap cost of

uity capital, Semakin informatif suatu laba berarti praktek manajemen laba sermakin kecil
dimana hal ini dinyatakan akan memperkecil biaya modal. Berdasarkan hal ini, dapat dipahami
bahwa tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan justru akan
meningkatkan biaya modal yang ditanggung perusahaan tersebut. Hasil kedua penelitian
tersebut dan banyak penelitian lainnya dapat menyimpulkan bahwa tingginya biaya modal turut

dipengaruhi oleh tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen.



.wpentingan investor, calon investor dan pihak lainnya terhadap pendeteksian praktek
manajen  laba mendorong banyak ahli membangun model deteksi manajemen laba.
Keseluruhun model tersebut bertujuan untuk mendeteksi tindakan manajemen yang
mengarahkan laporan keuangan sesual dengan keinginan mereka. Karena tindakan manajemen
laba hanya bisa dilakukan atas intervensi manajemen, maka fokus dani semua model yang
dibangun adalah variabel yang dapat dipengaruhi diskresi manajemen. Sampai dengan hari ini
model deteksi manajemen yang umum dikenal ada sebanyak sepuluh buah. Ketepatan model
tersebut telah mienjadi focus pengujian banyak peneliti {Ronen, 2008), dimana dihasilkan
kesimpulan ba i1 ketepatan model untuk mendcteksi mana) n laba cukup bervanasi.

daput kernungkinan bahwa inodel tersebut tidak selalu dapat digunakan pada waktu dan
tepdt yvang berbeda.

Pada sisi lain, kemungkinan kekurangakuratan pendeteksian manajenen laba tersebut
diakibatkan kareny manajemen terus berusaha melakukan berbagai variasi tindakan manyjemen
luba yang tidak dapat dideteksi olch model yang sudah ada. Padahal kebumhan atas
pendeteksian manujemen laba tersebut seinakin meningkat seiring semakin banyak dan
komplcksnya keputusan bisnis yang harus dibuat dengan cepat. Investor terus berusaha
mendeteksi prakiek munajemen laba yang tentu saja tidak mungkin dilakukan dengan membacu
laporan keuangan yang sangat banyak dan kompleks. Jika investor gagal memahami prakiek

inajemen laba yang dilakukan oleh manajemen, maka investor tersebut mungkin saja
mengal  kerugian karena keputusan investasi yang dibuat mungkin saja tidak sesuai dengan

kondisi nyata perusahaan,
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3. Selanjutnya nilai Discreationary Accrual (DA) dihitung dengan rumusan :
DA[ = TAC( - NDA(

NDA; : Non Dicreationary Accrual pada periode t
TA; : Total Accrual perusahaun i,
NI : Net Income pada periode t.
CFO, . Cash Flow from Operation pada peniode t.
Ail : Nilai Aktiva perusahaan 1 pada periode t-1.

Model ini refatif sederhana namun memiliki beberapa kelemahan. Jalam menghitung NDA,
madel ini tetap menggunakan TAC sebagai dasar perhitungan. Padahal seharusnya TAC adalah
penjumlah  lari DA dan NDA. Hal ini melanggar asumsi bahwa DA adalab bagian dart akrual
yang dapat dikenadalikan oleh manajemen sesuai kebijakan (discreafion) manajemen
semct pads NDA manajemen tidak dapat memberikan kreasi atau kebijakan tertentu untuk

mengubahnya.

2.1.2 DeAngelo Model
Model lain yang dibangun pada tahap awal usaha pendetcksian laba adalah model DeAngelo
{1986). Model ini hampir sama dengan Healy Model, namun model ini menghitung nilai NDA
iper le sebelumnya. Tabapan perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
I¥ ngihitung Toatal Aceruals (TA) dengan rumusan berikut in :
TA=NL - CFQ,
2, _cAngelo mengasumsikan bahwa tingkat akrual yang wajar dan normal adalah total

akrual dari periode sebeluminya sehingga dupat dinyatakan dengan rumusan berikut i

N1DA[ =~ 1z \CL_[
3. csreationary Accruals (DA) sebagai proxy manajemen laba dalain model im dihitung
i
b, L )

Kelemahan model int terletak pada asumsi yang mendekat bahwa NDA periode berjalan adalah

TA dari periode sebelumnya.

2.1.3 Jones Model

Model ini dikemhangkan oleh Jones (1991) dengan pendekatan yang lehih bailk yaiu
memisahkan secara tegas DA dan NDA. Langkah-tangkah yang dilakukan dalam model ini
adalah :
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Studi ini memberikan masukan yang sangat buik bukan untuk menjawab apa saja yang perly

ditambahakan namun kapan akan berhenti {Ronnen, 2008).

2.1.10 Discretionary Revenue Model

Model ini dikembangkan oleh Stuhben (2010) yiunp herpendapat babwa pendapatan merupakan

komponen ide untuk menguji manajemen laba karena pendapatan merupakan komponen

laba terbesar untuk sebapian besar perusahaan dan tergantung pada kebijakan manajemen.

Berdasarkan hal tersebut Stubben menyampaikan ketidakpuasan terhadap model akrual yang

telah ad: 1 1ini sehingga menawarkan model alternatif dengan formula sebagat benikut
AARi=a + B1AR; + P2ARixSIZE; + BiARux AGE;: + BiARix AGE_SQ;: + PsARixGRR_Px.

+ BsARixGRR_Ni + BrARxGRM;: + BsARixGRM_SQi ~ &

AR = piutang akrual

R = unnual revenue :

SIZE = natural log dari total aset saal akhir tahun

AGE = natural log umur perusahaan

GRR_P = industry median adjusted revenue growth {= 0 if negative)

GRR_N  ‘ndustry median adjusted revenue growth 1 if positif)

GRM = indusiry median adjusted gross margin ar end of fiscal vear
_SQ rquare of variable
A wnnual change

2.2 1 il yang Sudah Dicapai dan Studi Pendahuluan yang Sudah Dilaksanakan

Penelitian ini adalah penelitian yang berkelanjutan dimana peneliti mengambil bagian
dalam rangkaian penelitian yang telah berlangsung cukup lama. Penelitian utama terdahulu
adalah penelitian yung menghasilkan sepuluh buah metode deteksi manajemen laba yang telah
disumpaikan pada bagian sebelumnya. Hasil-hasil tersebut menjadi dasar bagi pengembangan
m | yang akan dilakukan pada penelitian ini. Review atas keseluruhan model tersebut sudah
dilakukan bersamaan sekaligus dengan analssis silang dengan kajian teoritis tentang esensi dari
m,.jemen faba.-Hal ini sudah dilakukan peneliti sebelum pelaksanaan penelitian ini. Kajian
teoritis'darl berbagai literaturitersebut memberikan kesimpulan-bahwa masih terdapat peluang
untuk memperbaiki model deteksi manajemen laba yang telah ada.

Peneliti yang telab dilukukan, baitk secara mandiri maupun bersama mahasiswa telah
melakitkan berbagat  penelitian terkait manajemen lagba (Chandra 2014; Gultom, 2014;
Aritonang,-2013; Banjarnahor, 2043; Nurjannah. 2013). Hasil penelitiun tersebut menunjukkan
bahwa model yang digunakan tidak mampu secara tegas menemukan perusahaan yang
terindikasi melakukan manajemen laba. Memang terdapat altematif bahwa memang praktek
manajemen laba tersebut sudah semakin sedikit dilakukan didorong kesadaran buhwa Investor

cenderung akan tetap dapat mendetksi dan menyesuaikan keputusannya. Namun demikian,

10
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELL «:AN

3.1 Tujuan Penelitiau

Tujuan khusus dari penelitian ini adalab menemukan suatt model yang telah
dimodifikas” g memiliki keakuratan deteksi manajemen laba yang lehih baik sehingga dapat
digunakan  ch investor sebagai salah satu instrument valuast sebelum mereka membuat
keputusun investasi. Model tersebut diharapkan lebih sesuai dengan kondisi pasar nodal di
Indonesia. Model ini diharapkan dapat mclindungi kepentingun investor, calon investor dan
_ a2k lainnya dari kemungkinan tindakan manajemen yang mengubah informasi yung
seharusnya diketahui oleh investor.

Dalam rangka mencapai mencapai hal tersebut, peneliti akan melakukan review atas
semua model pendeteksi manajemen laba yang sudah dikenal luas. Review tersebut unmk
menemukan model yang paling optimal. Berdasarkan review mode] (ersebut dapat diptlih suatu
modc] terbaik. Sclanjutnya, peneliti juga akan berusaha mencari variabel lain yang belum
dimasukkan ke dalam model sebagai vanabel yang mungkin skan dapat membantu deteksi
manajemen laba. Variabel tambahan tersebut bersaam dengan model terhaik yang telah terpilih

akan dimodifikasi menjadi model alternauf,

3.2 Ma at Penelitian
Penelitian ini mendesak untuk dilakukan karena tindakan manajemen laha yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin vanatif sehingga semakin sulit didetcksi.
Banyak hausil penelitian yang dilakukan pada tzhun-tahun terakhir menemukan hasil hahwa
tindakan manajemen laba tidak mempengaruhi keputusan investasi seperti penelitian Chang
06) yang menggunakan predictive abilitv sebagai proxy dar1 eagrning munagement
menunjukkan bahwa praktek manajemen laha tidak memherikan -pengaruh apapun. Fakta
bahwa earning munagement tidak memberikan pengaruh tidak® dapat disimpulkan bahwa
investor memang dapat menerima tindakan tersebut namun mungkin saja diakibatkan bahwa
model yang ada tidak dapat mendeteksi tindakan manujemen laba vang dilakukan. Penelitian
yang dilakukan penulis bersama mabasiswa {Chandra, 20[4; Aritonang, 2013 ; Banjarnahor
2013) juga menunjukkan model yang ada udak dapat menangkap secara meyakinkan praktek
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal

ini dapat dipahami karena model yang telah dibangun sudah tidak dapat lagi mendeteksi

(2



manajemen laba dalam konteks bisnis yang sudah tidak lagi sama dengan ketika model tersebut
baru diperkenalkan.

Pola manajernen laba sendiri relatif berubah dari wukm ke waktu sehingga diperlukan
upaya yang berkesinambungan untuk mengetahui model yang paling sesuai untuk mendeteksi
manaj¢ :n laba. Penemuan mode] paling optimal maupun membangun model modifikasi perlu

1 harus dilakukan untuk melindungi investor dari praktck mana 1en laba. Model tersebut
dapat menghin  kan calon investor dari kerugian karena keterbatasan informasi. Dengan
ukuran transaksi rata-rata harian sekitar Rp 6 Triliun, makan pendeteksian manajemen faba

menjadi suatu yang akan sangat memberikan munfuat yang cukup besar.

13
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datadalam p  litian ini akan sangat besar. Proses input data akan melibatkan tenaga tambahan

agar + 1 ya _ dibutuhkan dapat selesai {epat waktu. Tahapan penelittan yang akan
dilaksanakan adaah sebaygal benkut (Bagun pada gambar 2) :
a) Tahun 2016
1. Per_ jian Model Yang Telah Ada
Mer i ketepatan model dalam memprediksi manajemen laba dengan menggunakan
keseluruhan model tersebut (sepuluh model yang disampaikan pada bab 2). Keseluruhan
model yang sudah dibangun adalah model regresi linear sehingga kckuatan model dapat
diuji & _an menganalisis berbagai ukuran terkait masing-masing model. Hal ini akan

dapat  nentukan model paling optimal dari antara model yang sudah ada.

[

Analists sub sektor Indusir
Melakukan analisis multiple dikskriman untuk menentukan perbedaan karateristik
tindakan manujemmen faba antara masing-masing sub sektor di pasar modal Indonesia.
b} ..hun 2017

1. Mefakukan uji Faktor atas keseluruhan variabel yang berpengaruh terhadap laba serta
mengandung diskresi manajemen untuk mencari variabel alternatf yang dapat menjadi

indikator tambahan dalam membangun model pendeteksi manajemen laba.

(9]

Menyusun model modifikasi terhadap model terbaik yang telah ditentukan tabhun 2016.
Penyusunan model tersebut akan memperhatikan juga hasil analisis diksnminan yang
_ ga lelah diselesaikan tahun 2016.

3. Menpuji Keakuratan Model

7 Metode Penelitian

Secara umum  todologi penelitian yang digunakan adalah metode penelitian empiris yang
menguji data pasar moda} untuk menentukan model paling optimal. Asumsi yang digunakan
adalah bahwa sekalipun dilakukan manajemen laba maka dalam waktu satu tshun setelah
laporun keuangan dipublikasi. investor akan memperoleh informast yang sesuai- dengan
kenyataan. Keputusan investor yang telah memperoleh informasi yang memadai tersebut akan
terefleksi pada harga saham pada waktu “t+1” Suatu.model yang dikatakan baik adalah jika
model tersebut dengan menggunakan data laporan keuangan pada “t” dapat memprediksi suatu

harga pada “t+1”
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4.2.1 Metode Penelitian Tahun Pertama

Pada tahun pertama akan digunakan analisis regresi atas sepuluh buah model deteksi
manajen  laba yang disampaikan pada bab 2. Pengolahun data dilakukan jika seluruh data
yang diperiukan telah ditabulasi, Data prediktor akan menggunakan laporan kewangan 2015
sedangkan hasil prediksi diasumsikan data tahun 2016. Berdasarkan pengujian ini maka dapat
diperbandingkan kekuatan model regresi yang ada berdasarkan beberapa kriteria berikut ini :

1. ..llevansi variabel-variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model.

~ S ifikansi statstik.

3. Ukuran derivasi seperti koefisien elasfisitas

4. Nilai koefisien determinasi.

Se ipun terasa mudah untuk membandingkan dua persamaan regresi hanya dengan
mengpunakan nilai koefisien determinasi, namun hal ieu tidak dapat dilakukan sccara parsial.
Membandingkan nilai koefisien determinasi banya dapat dilakukan jika strukiur variabel
bebasnya sama dan scbangun, jika tidak hal tersebut tidak dapat dilaksanakan. Penambahan
satu variabel bebas ke dalam model dipatikan akan menaikkan koefisien determinasi sekalipun
variubel fersebut secara substunsi tidak mendukung kebenaran suatu model. Hal ini membuat
pemilihan model h: + dilakukan dengan melibatkan banyak aspek seperti yangdikemukakan
diatas. Walaupun hal ini akan jauh lebih rumit tetapi akan dapat menghasiltkan model alteruatif
ya _ Jaling baik.

Prosedur kedua yang akan digunakan adalah melakukan analisis diskrintinan. Analisis
diskriminan bermanfaat pada situasi di mana sampel t ( dapat dibagi menjuadi group-group
berdasarkan karateristik dalam hal ini akan dibagi berdasarkan sektor industri. Tujuan utama
dari analisis multipe! diskriminan ini adalah untuk membedakan antar masing-masing sub

“tor industn di pasar modal Indonesia. Hasil darl analisis ini akan dapat menentukan

keccnderungan pelaksanaan manajemen laba antar industri yang ada.

4.2,2 Metode Penclitian Tahun Kedua

Pada tahun kedua akan dilakukan uji faktor untuk menguji seluruh variabe! yung
herpengaruh terhadap penentuan besaran laba. Variabel yang dipilih adalah variabel yang
secdra teoritis akan menentukan besaran laba. Variabe' ‘rsebut dalam proses perhitungun dan
penyusunannya juga harus mengandung diskresi manajemen sehingga hesaran akhirnya dapat
dipengaruhi oleh keputusan manajemen. Variabel yang  uji adalah variabel yang belum pernah
dimasukkan ke dalam salah satu model diatas, Hasii dari prosedur ini diharapkan menghasilkan
variabel baru yang dapat dipertimbangkan sebagai sal:  satu faktor yang dapat dimasukkan ke

dalam niodifust model yang akan dibangun.
6
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 H Yang Telah Dic _ i

.1 telah melakukan pemetaan data yang dilakukan secara online dan juga dengan
melakukan  njungan ke The Institute Capital Market Indonesia (TICMTI). Berdusurkan hasil
yvang diperoleh telah disimpulkan bahwa data yang dibutubkan tudak dapat diperoleh hanya
melalui penclusuran online melalui website Bursa Efck Indonesia {BEI). Data terscbut juga
harus dikun  dkan di perpustakaan Badan Pengawas I ar Modal (Bapepam). Sehagian dan
data tersebut harus dibeli dalam jumlah yang relative mahal. Berdasarkan perkiraan tim, data
yvang hamis dibeli mencapai Rp 15 Juta.

Integrasi data secara online dengan data yang diperoleh melalui TICMI akan dapat
menekan biaya dibadningkan jika semua data tersebut dibeli. Namun data yang diperoleh secara
online harus diolah terlebih dahulu sebelum dapat diintegrasi. Kombinasi kedua data tersebut
dapat mendukung perhitungan penentiuan model yang ¢ imal sebagai tahapan pcrtama dalam
penelitian ini. Tim telah mulai menginput data yang diperolteh secara online. Untuk data yang
diperoleh dari Bapepam, pembelian akan dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2016 dengan
la1 _ ung mengunjungi TICMI. Kunjungan tersebut harus dilakukan agar data yang dibeli dapat
dipilah sesuai denpgan kehutuhan data dalam penelitian,

Untuk kompilasi data yang diperoleh secara online, tim penginput data yang terdiri dari
mahasiswa telah mengunduh seluruh laporan keuwangan perusahaan yang dijadikan sampel.
1 oran keuangan tersebut selanjutnya digunakan sebagal dokumen sumber untuk memperoleh
nilal va ble yang dibutuhkan dalam penelitian. Terdapat berhagai kendala karena beberapa
laporan keuangan tidak memiliki variable tertentu yang dibutuhkan sehingga memerlukan
sumber informast lainnya. Alternatif yang digunakan adalah dengan mendata seluruh
kekuarangan tersebut. Dafiar kekurangan tersebut dapat -ditengkapi dalam kunjungan ke
Bapepam sekaligus pada saat pembelian data yung memang hanya tersedia di dalam
perpusiakaan.

Data yang diinput oleh mahasiswa sudah mencapai 50% sehingga diharapkan padaakhir
bulan agustus data yang diperoleh secara online sudab selsai ditnput. Data yang diperoleh dari
Bapepan dapat digunakan secara langsung sehingga waktu yang dibutubkan untuk integrase
data tersebut tidak terlalu lama. Pengolahan data secar: rintegrasi sudah dapat dilaksanakan
pada pertengahan September. Proses analisis atas data tersebut akan dapat dilakukan dalam

rentang waktu satu bulan,
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Dalam objek untuk menjawab pertanyaan ini, penelitian ini mendefinisikan manajemen laba
sebagai akrual diskresioner. Karena akruoal diskresioner tidak dapat diobservasi. studi ini
memperkirakan akrual diskresioner oleh akrual non-discretionary dan total akrual. Oleb karena
itu, model n -discretionary yang dirumuskan oleh DeAngelo, Healy. Jones, Jones yang
d tfikasi danr el Industri.

Hasil penelitian ini harus ditafsirkan secara hati-hati. Penelitian ini tidak ditujukan
untuk menyelidiki _ rusahaan tertentu namun mengevaluasi model altcrnatif non discretionary
mana yang pal | tepat untuk mengetahui tindakan manajemen laba. Hasil yang diperolch
menunjukkan output dari jumlah akrual non-discretionary perusahaan dan total akrual selama
periode penetitian. Akrual diskresioner adalah perbedaan antara akrual akrual dan akrual tanpa
discretionary. Total rata-rata akiual rata-rata adalah 0, 22 persen dari penjualan di setiap tahun
untuk semua perusahaan selama periode penelitian. Sedangkan hasil yang diperoleh dengan
model akrual non discretionary ini menunjukkan bahwa rata-rata estimasi akmual non
diskresioner adalah 2, 65 persentase dengan Jones dan 2. 55 persen dengan model modifikasi

mes, dibandingkan dengan DeAngelo (0, 049%), Healy (0%) dan model Industri (0, 04%).
Hasil ini tercermin dengan baik dengan hasil lain yang diperofch untuk seniua perusahaan pada
periode yang sama.

Meskipun hasil dari model Healy dengan menggunakan data time series menunjukkan
bahwa perkiraan rata-rata model discretionary untuk semua bisms di atas seputuh tshun adalah
nol sedangkan dengun menggunakan data cross sectional, model Healy menunjukkan bahwa
| Kiraan rata-rata discretionary tidak nol. Kesimpulan ini juga konsisten dengan pernyataan
DcAngelo (1988). setiap metode memiliki kelebiban dan kekurangan dan pilithan desain
penelitian adalah trade off. Dengan demikian, perbedaan model sepcrti Healy, Jones atau Jones
yang ¢ odifikasi dapat diterapkan dalam kondisi perbedaan. Dalam hal ini argumen bisa
dibawa ke data.

Untuk mendapatkan perspekuif yang lebih luas dun seberapa baik model im sebenamya
menjelaskan fenomena manajemen laba, penelitian.int menunjukkan analisis regresi yang
berbeda serta uji_hipotesis. ‘Hasil dari tabel Anova dan koefisien menunjukkan bahwa mode!
modifikasi Healy dan Jones adalah model yang paling kuatuntuk menjelaskan manajemen laba.
Hasil ini ejlaan dengan Heninger (2001} dan juga Dechow et al.1995; Kesimpulan mereka
adalah bahwa model Jones yuang dimodifikast adalah yang paling tepat dalam mendeteksi

manajemen laba.
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BAB VI
L. NCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

uai dengan rencana penelitian, ba 1 penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua
tahun. Tahun kedua untuk mencapat tujuan kedua yaitu untuk mengembangkan model yang
melebark ktf untuk model yang lebih buik. Hal ini didoromg olch pertanyaan “apakah
mungkin untuk mengemban in model yang lebih baik untuk mengungkapkan manajemen
laba?" Untuk menjawab pertanyaan ini pencliti akan menambhankan model modifikast Jones
dengan variabel tambahan. Selain itu peneliti akan mengumpulkan variabel yang didukung oleh
teori dan penclitian sebelumnya.

Sceara umum tahapan yung akan ditakukan pada tabun kedua adalah mengikuti

tahapan sebagal berikut :

1. Melakukan uji Faktor atas keseluruhan variabel yang berpengarub terhadap faba serta
mengandung diskresi manajemen untuk mencari variabel alternatif yang dapat menjadi
indikator tambahan daia membangun model pendeteksi manajemen laha.

2. Menyusun model modifikasi terhadap model terbaik yang telah ditentukan tahun 2016.
Penyusunan model tersel @ akan memperhatikan juga hasil analists diksriminan yang juga
tefah diselesaikan tahun 2016.

3. Menguji Keakuratan Model
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Pr s pengumpulan data yang kedua adalah pengumpulan data perdagangan harian
sebagai data pembanding uniuk model manajemen laba yung akun dibangun. Berdasarkan
alasan keteresediaan data dan efisiensi kerja maka data ini akan dibeli dari pusat data pasar
modal. Untuk hul i ketua peneliti telah menjadi anggota pusat data pasar modal dan membeli
data yang dibumhkan, Data tersebut telah tersedia dan akan diolah bersamaan. Data tni sudah
herada dalam kondisi data excel yang sesuai dengan program pengolah data yang akan
digunakan.

Berdasarkan pengolahan data yang tclab dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
Modified Jones adalah model yang puling kuat dalum mendetekst munajemen laba. Berdasarkan
hal tersebui, model ini akan digunakan sebagai model dasar untuk dikembangkan mencari
alternatif model. Pengembangan alternatif model tersebut ukan dilaksnakana pada tahun kedua

(tahun 2017) dengan melaksnakana tabapan yang telah direncanakan.
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